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Kekerasan merupakan suatu perbuatan pidana yang harus 
dipertanggungjawabkan olch pelokunya. kekerasan sering tcrjadi dalam 
ruang lingkup rumah tangga, mulai dari istri, anak anak bahkan pcmbantu 
rumah tangga. Kompleksnya penyebab lcekerasan dalam rumah tangga 
tersebut, membuat hal ini dapat tcrjadi di berbagai lapisan mesyarakat, dan 
bukan hanya terjadi di kalangon yang lemah ekonomi atau karena rendahnya 
pendidikan. 

Hasil pcnelitian menunjukkon bahwa sebagian besar timbulnya 
kekcrasan terhadap istri adalah lebih banyak disebabkan karena faktor 
cemburu dan merasa tidak diperhatikan, baik dal81D kondisi ekonomi yang 
sudah mapan/kuat maupun ekonomi pas-pasan/lemah. 

Adapun yang menjadi pcrmasalahan dal81D pcnelitian ini adalah 
mengapa kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri dapat terjadi dan 
bagaimana dampak kekerasan dalam rnmah tangga tersebut. Adapun metode 
penelitian yang dilakukan adalah penelirian kepustakaan (library re.�earch) 
dan pcnelitian lapangan (field researclt). 

Adapun hesil penelitian di dapat bahwa kekerasan terhadap istri dapat 
terjadi dikarenakan adanya faktor ccmburu dan yang terjadi pada seorang 
suami dan dikarenakan merasa disepelekan oleh istri. Dampak kekerasan 
dalnm rumah tangga dapat terjadi terhadap psikologis anak dan istrin yang 
berada dalam ruang linglcup rumah 1angga tersebut. 
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